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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Melihat perkembangan zaman yang semakin maju dengan berkembangnya 

teknologi menuntut manusia untuk menggali pengetahuan dan wawasan yang 

luas. Pengetahuan yang harus dimiliki oleh setiap manusia itu melalui banyak hal 

seperti membaca untuk mendapatkan informasi yang jauh lebih banyak. Hal ini 

tentunya sangatlah berkaitan dengan kemampuan membaca yang dimiliki 

seseorang. Kemampuan membaca memegang peranan penting dalam salah satu 

kunci kesuksesan. Begitu juga informasi dan wawasan yang diperoleh tidak 

terlepas dari kegiatan membaca. 

Membaca merupakan kegiatan rutin yang harus dilakukan oleh setiap 

orang. Dengan membaca, kita mempunyai banyak informasi. Informasi diperoleh 

melalui buku atau media, seperti koran, radio, dan gadget sebagai sumber 

informasi. Buku sangat penting bagi kehidupan manusia, terlebih pada bidang 

pendidikan. Buku dijadikan bahan ajar guru dalam menyampaikan pembelajaran 

bagi siswa. Namun seiring berkembangnya zaman siswa lebih tertarik bermain 

gadget dibandingkan dengan membaca buku. Pada era global ini masih banyak 

siswa yang enggan membaca. Membaca dianggap kegiatan yang memberatkan 

bagi siswa. Mereka lebih asyik bermain gadget satu harian penuh dibandingkan 

membaca. Hal tersebut dapat dilihat bahwa rendahnya minat baca pada siswa. 

Rendahnya minat baca sangat berpengaruh besar terhadap mutu 

pendidikan. Ada beberapa faktor yang memengaruhi rendahnya minat baca siswa, 

yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal adalah faktor yang ada 

dalam diri siswa tersebut, seperti kemauan dan kebiasaan. Sedangkan faktor 

eksternal adalah faktor-faktor dari luar diri siswa atau faktor lingkungan, baik dari 

lingkungan keluarga, tetangga, maupun lingkungan sekolah. Faktor eksternal ini 

juga sangat berpengaruh besar terhadap diri siswa tersebut, yaitu memengaruhi 

motivasi, kemauan dan cenderung untuk selalu membaca. 

Minat membaca dapat dibangun sendiri pada setiap individu melalui 

proses pembiasaan. Sternberg dalam (Porter, 2014) mengungkapkan “Creative 

people are creative not as a result of any particular inborn trait, but, rather, 

through an attitude toward life” yang diartikan bahwa orang- orang kreatif itu 

bukan hasil dari sifat bawaan sejak lahir,  melainkan  melalui sikap terhadap orang 

lain. Hal tersebut pula dapat ditegaskan oleh Gallant dalam (Porter, 2014) bahwa 

membaca bukanlah bawaan dari lahir, kebiasaan membaca dapat dibangun 

melalui pembiasaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh PISA 

(Programme for International Student 
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Assesment) dalam (Hidayah, 2017) mengenai minat membaca, Indonesia 

menduduki peringkat ke-57 pada tahun 2009, kemudian pada tahun 2013 menurun 

menjadi peringkat ke-71 dari 72 negara partisipan. Adapun pada tahun 2015 

peringkat Indonesia kembali naik ke posisi ke-62 dari 72 negara partisipan, 

Peneltian PISA di tahun 2015 diikuti oleh 540.000 peserta yang mewakili 

29.000.000 anak berumur 15 tahun dari 72 negara partisipan. Dari penelitian ini, 

dapat kita lihat bahwa minat baca anak Indonesia masih tergolong rendah 

dibandingkan dengan negara-negara dalam posisi lima besar yaitu Singapura, 

Jepang, Estonia, Taipei Cina, dan Finlandia. 

Begitu pula dengan kebiasaan literasi informasi di Indonesia masih belum 

membudaya dikalangan siswa, khususnya siswa sekolah dasar. Hal ini telah 

dibuktikan dengan data penelitian dan hasil survei internasional  Progress 

International Reading Literacy Study (PIRLS) tahun 2011 dalam (Suryaman, 

2015), bahwa keterampilan membaca siswa Indonesia tergolong rendah dan 

menduduki peringkat bawah. Artinya, mayoritas siswa di Indonesia masih belum 

mampu memahami bacaan secara baik dan  kurangnya minat membaca sehingga 

berdampak pada minimnya kemampuan siswa untuk memahami informasi secara 

kritis. Minat membaca bisa dilakukan dengan adanya pembiasaan membaca yang 

ditanamkan keluarga maupun sekolah, sedangkan untuk bidang pendidikan, 

sekolah merupakan tempat untuk memupuk kebiasaan yang baik terutama 

kebiasaan membaca. 

Membiasakan kegiatan membaca pada siswa tentunya tidak mudah, agar 

siswa terbiasa melakukan kegiatan membaca maka dibutuhkan minat membaca. 

Siswa sekolah dasar pelu ditumbuhkan minat membaca dalam dirinya karena 

membaca merupakan keterampilan yang mendasari tingkat pendidikan 

selanjutnya. Menyadari pentingnya minat membaca siswa melalui berbagai 

kegiatan seperti disediakannya perpustakaan sekolah, mengadakan program yang 

berkaitan dengan membaca, memperbanyak buku pengetahuan dan juga buku 

cerita dengan tujuan untuk merangsang siswa senang membaca. 

Kenyataannya Indonesia menjadi salah satu negara berkembang dengan 

minat baca masyarakatnya yang masih rendah. Hal tersebut dapat dibuktikan dari 

studi “Most Littered Nation In the World” yang dilakukan oleh Central 

Connecticut State University pada 2016 lalu dalam (Puspita, 2018), Indonesia 

dinyatakan menduduki peringkat ke-60 dari 61 negara soal minat membaca. Pada 

tingkat pendidikan dasar, kebiasaan membaca anak- anak masih rendah (Putra, 

2008:131). Hal tersebut mendapatkan perhatian khusus dari Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan melalui Peraturan Mentri nomor 23 tahun 2013 

mencanangkan sebuah Gerakan Literasi Sekolah untuk membantu siswa dalam 

menumbuhkan budaya membaca dilingkungan sekolah. Gerakan Literasi Sekolah 

pada dasarnya merupakan kegiatan yang memusatkan kemampuan membaca 
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siswa dengan melibatkan semua warga sekolah (kepala sekolah, guru, siswa, 

orang tua/wali murid) dan masyarakat, sebagai bagian dari ekosistem pendidikan. 

Dengan adanya gerakan literasi sekolah yang berfokus pada pembiasaan membaca 

ini diharapkan dapat berperan dalam meningkatkan minat membaca siswa seiring 

keterlibatan guru yang sangat penting dalam upaya keberhasilan kegiatan tersebut 

(Respatia, 2018). Melihat dari beberapa penelitian yang ada, peneliti masih jarang 

menemukan tema yang mengangkat tentang Penerapan Literasi, terutama literasi 

dasar. Hal ini membuat penulis tertarik untuk menggali data tentang literasi 

sekolah khususnya di sekolah dasar. 

Kemudian peneliti mencoba berkunjung ke salah satu sekolah negeri yang 

terkenal di kalangan masyarakat khususnya daerah Jakarta Pusat dan sekitarnya 

yaitu SDN Cideng 02 Pagi. Sekolah tersebut terkenal akan prestasi akademik dan 

non-Akademik, banyak sekali prestasi yang telah diraih pada sekolah tersebut 

khususnya pada tahun 2019 bisa dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 1.1 Prsetasi Akademik dan Non Akademik SDN Cideng 02 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa pada tahun 2019 SDN Cideng 

memenangkan 30 lomba pada tingkat Kecamatan dan tingkat Jakarta Pusat 

Wilayah I khususnya lomba Baca Puisi FLS2N juara 1 pada tingkat kecamatan, 

lomba Mendongeng FLS2N juara 3 pada tingkat Kecamatan, dan lomba 

Mendongeng FLS2N juara 3 pada tingkat Jakarta Pusat Wilayah I. Hal tersebut 

membuktikan bahwa SDN Cideng 02 memiliki prestasi akademik dan non-

Akademik khususnya dengan kegiatan yang berhubungan dengan literasi.  
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Adapun pada tahun 2011 SDN Cideng termasuk dalam kategori SSN yaitu 

Sekolah Satandar Nasional hal ini dibuktikan berdasarkan hasil wawancara 

dengan Kepala Sekolah yang mengatakan “Sekitar 9 tahun yang lalu SDN Cideng 02 

Pagi ini dipilih oleh Pemerintah menjadi sekolah Percontohan dan sudah masuk kategori 

sekolah SSN, namun pada tahun  2015 Gubernur DKI menyamaratakan SDN dan tiada 

sebutan sekolah Percontohan lagi, sejak itu kami menerima pendaftaran siswa Non tes 

dan menerima semua potensi anak.”  pada di era Presiden Jokowi menerapkan sistem 

zonasi sebagai solusi. Harapannya agar anak-anak pintar tidak berkumpul di 

sekolah-sekolah tertentu, tetapi tersebar di semua sekolah. Demikian hal tersebut 

membuat peneliti ingin melakukan penelitian di SDN Cideng 02 Pagi Jakarta 

Pusat. 

Adapun karakteristik peserta didik kelas 3 SD pada umumnya berusia 

kisaran 10-11 tahun. Karakteristik siswa kelas 3 memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi tehadap banyak hal dan cenderung melihat dari sisi konkret. Maka dari itu, 

perlu adanya stimulus yang diberikan guru terhadap siswa kelas 3 terutama pada 

minat membaca. Menurut (Sukino,2009) mengatakan bahwa secara umum jenis 

membaca ada dua macam yaitu, membaca permulaan dan membaca lanjut. 

Membaca permulaan diberikan kepada siswa semenjak di Taman Kanak-kanak, 

kelas 1, dan kelas 2 Sekolah Dasar, sedangkan untuk membaca lanjut diberikan 

kepada siswa kelas 3 Sekolah Dasar sampai di Peguruan Tinggi. Peneliti memilih 

kelas III utuk dijadikan subjek penelitian dengan alasan pernah melakukan studi 

pendahuluan dan melihat bahwa kelas ini perlu mendapatkan perhatian mengenai 

minat membaca yang ada di kelas tersebut. Peneliti ingin melihat bagaimana 

penerapan kegiatan literasi membaca di kelas 3 SDN Cideng 02 Pagi Jakarta 

Pusat. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Kegiatan Literasi Membaca di Kelas 3 

SDN Cideng 02 Pagi”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Setelah membaca uraian latar belakang di atas, permasalahan yang dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

1. Minat baca siswa SDN Cideng 02 Pagi memiliki penurunan. 

2. Kurangnya minat siswa berkunjung ke Perpustakaan SDN Cideng 02 Pagi. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, perlu adanya 

pembatasan masalah agar penelitian menjadi lebih fokus. Penelitian ini dibatasi 

pada: 

1. Kegiatan yang ditulis peneliti merupakan kegiatan literasi yang diterapkan  di 

SDN Cideng 02 Pagi Jakarta Pusat 

2. Penelitian ini dilakukan pada jenjang kelas 3 SD. 
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3. Kegiatan literasi yang berfokus pada membaca. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Dari pembatasan masalah yang dikemukakan oleh penulis, dianggap perlu 

adanya perumusan masalah agar pembahasan menjadi lebih terarah da tidak 

meluas . Adapun perumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan kegiatan literasi membaca di kelas 3 SDN Cideng 02                                       

Pagi Jakarta Pusat” 

2. Bagaimana peran guru dalam menerapkan kegiatan literasi membaca pada 

siswa kelas 3 SDN Cideng 02 Pagi Jakarta Pusat? 

3. Apakah faktor yang pendukung dan penghambat dalam penerapan kegiatan 

literasi membaca di SDN Cideng 02 Pagi Jakarta Pusat? 

 

1.5  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah untuk 

mendeskripsikan kegiatan literasi membaca di kelas 3 SDN Cideng 02 Pagi. 

 

1.6  Manfaat Penelitian 

Hasil yang diperoleh dari penelitian diharapkan memiliki manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sumbangan pemikiran ilmu pengetahuan bagi lembaga pendidikan    

 di Indonesia 

b. Menambahkan dan memperkaya khazanah keilmuan dunia pendidikan 

c. Sebagai sumbangan data ilmiah di bidang pendidikan dan disiplin ilmuannya. 

 

2. Manfaat Praktis 

a.   Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

terhadap kegiatan literasi di SDN Cideng 02 Pagi Jakarta Pusat 

b. Bagi Guru 

Dapat memotivasi siswa untuk terus membudayakan literasi di sekolah 

khususnya SDN Cideng 02 Pagi Jakarta Pusat 

c. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai acuan dalam melakukan penelitian berikutnya yang berkaitan dengan 

penerapan kegiatan literasi. 
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1.7 Definisi Operasional 

Untuk mendapatkan gambaran lebih jelas terkait penelitian ini dalam judul 

peneliti ini, maka penulis menegaskan beberapa istilah-istilah, yakni sebagai 

berikut. 

1. Penerapan Kegiatan: merupakan suatu proses atau cara yang memiliki 

aktivitas yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok dengan 

maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 

2. Literasi Membaca: merupakan kemampuan untuk memahami isi teks tertulis 

(tersurat maupun tersirat) dan menggunakannya untuk megembangkan potensi 

diri, serta kemampuan untuk menuangkan ide atau gagasan ke dalam tulisan 

untuk berpartisipasi dalam lingkungan social. 

3. Siswa kelas III: siswa pada jenjang sekolah yang berusia antara 8-10 tahun 

yang memasuki masa operational konkret. 
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